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Kata Kunci Abstrak
Cicil Emas Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran digitalisasi produk cicil emas terhadap inklusi
Digital; Inklusi ~ dan pengelolaan keuangan syariah pada nasabah pengguna BSI Mobile. Penelitian menggunakan
Keuangan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
Syariah; melalui wawancara mendalam terhadap nasabah pengguna layanan cicil emas digital, serta
Pengelolaan didukung oleh studi dokumentasi dan literatur. Analisis data menggunakan model analisis interaktif
Keuangan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
Syariah; menunjukkan bahwa digitalisasi produk cicil emas melalui BSI Mobile memberikan kemudahan
Investasi akses terhadap layanan investasi syariah serta meningkatkan inklusi keuangan. Skema cicilan yang
Syariah; fleksibel memungkinkan nasabah memiliki emas tanpa harus menyediakan dana besar di awal,
Digitalisasi sehingga mampu memperluas partisipasi masyarakat dalam investasi syariah. Selain itu, fitur digital
seperti auto-debit, monitoring transaksi, dan pencatatan pembayaran secara real time membantu
nasabah dalam mengelola keuangan secara lebih terstruktur, meningkatkan kedisiplinan finansial,
serta mendukung perencanaan investasi jangka panjang. Transparansi sistem digital juga
meningkatkan rasa aman dan kepercayaan nasabah dalam menggunakan layanan keuangan syariah
berbasis teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi produk cicil emas tidak hanya
berperan dalam meningkatkan inklusi keuangan syariah, tetapi juga berkontribusi terhadap
pembentukan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan sesuai dengan prinsip syariah.
Namun demikian, tantangan berupa rendahnya literasi digital dan pemahaman masyarakat terhadap
layanan keuangan syariah masih perlu menjadi perhatian melalui penguatan edukasi dan literasi
keuangan digital.
Keywords Abstract
Digital Gold This study aims to analyze the role of the digital gold installment product in promoting Islamic
Installment; financial inclusion and financial management among customers using BSI Mobile. The research

Islamic Financial

Inclusion;

Islamic Financial

employs a qualitative approach with a descriptive research design. Data were collected through in-
depth interviews with customers who use the digital gold installment service, supported by
documentation studies and literature reviews. Data analysis was conducted using the interactive

Management; analysis model, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
Islamic indicate that the digitalization of the gold installment product through BSI Mobile facilitates easier
Investment; access to Islamic investment services and enhances financial inclusion. The flexible installment
Digitalization scheme enables customers to own gold without requiring a large amount of initial capital, thereby

expanding public participation in Islamic investment. Furthermore, digital features such as auto-
debit services, transaction monitoring, and real-time payment records assist customers in managing
their finances more systematically, improving financial discipline, and supporting long-term
investment planning. The transparency of the digital system also increases customers’ sense of
security and trust in technology-based Islamic financial services. This study concludes that the
digitalization of gold installment products not only contributes to improving Islamic financial
inclusion but also plays a significant role in fostering more effective financial management behavior
in accordance with Islamic principles. Nevertheless, challenges related to low digital literacy and
limited public understanding of Islamic financial services remain important issues that require
attention through the strengthening of digital financial education and literacy programs.
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PENDAHULUAN

Pendahuluan harus jelas dan ditulis secara
deskriptif. Pendahuluan sekurang-kurangnya memuat
lima hal, yaitu (1) isu-isu yang berkaitan dengan
penelitian, baik isu internasional maupun nasional.
Usahakan memiliki sumber yang terkait dengan
masalah  tersebut, dan tidak diperbolehkan
menampilkan masalah yang tidak memiliki sumber
yang jelas; (2) bagaimana tanggapan peneliti terkait
dengan isu tersebut? Cobalah untuk memiliki
pendapat ahli tentang masalah tersebut untuk
memperkuat argumen peneliti; (3) bagaimana
penelitian sebelumnya terkait dengan masalah yang
disajikan. Lalu, di mana letak gap antara penelitian
yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya? Hasil
penelitian sebelumnya harus relevan dengan topik
penelitian; (4) bagaimana kebaruan atau gap
penelitian yang dilakukan didukung oleh teori yang
relevan dan bersumber dari sumber primer; dan (5)
bagaimana fokus penelitian dilakukan. Peneliti dapat
menuliskan tujuan atau masalah penelitian secara
deskriptif pada paragraf terakhir pendahuluan ini,
tidak menggunakan peluru dan penomoran.

Teknologi  digital telah  mendorong
transformasi signifikan dalam sektor keuangan
global, termasuk dalam industri keuangan syariah.
Digitalisasi memungkinkan lembaga keuangan guna
meningkatkan efisiensi dalam layanan, memperluas
jangkauan pasar, serta memberikan kemudahan akses
bagi masyarakat (Sari and Mugiyati 2026). Konteks
keuangan Islam, transformasi ini melahirkan konsep
Islamic Digital Finance yang mengintegrasikan
prinsip syariah dengan teknologi digital untuk
menciptakan sistem keuangan yang inklusif dan
berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa
digitalisasi layanan keuangan syariah memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan kepercayaan
dan minat penggunaan layanan keuangan oleh
masyarakat (Masalingi & Sopingi, 2025a).

Inklusi keuangan syariah merupakan salah
satu indikator penting dalam pembangunan ekonomi
yang berkeadilan. Namun, tingkat inklusi keuangan
syariah di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti rendahnya literasi keuangan,
keterbatasan akses terhadap layanan keuangan
formal, serta kurangnya inovasi produk yang sesuai
dengan  kebutuhan  masyarakat.  Digitalisasi
dipandang sebagai solusi strategis dalam mengatasi
permasalahan tersebut, karena mampu menjangkau
kelompok wunbanked dan underbanked secara lebih
efektif (Sehak et al.,, 2025a). Selain itu, integrasi
teknologi dalam layanan keuangan syariah terbukti
dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
sistem keuangan formal berbasis syariah.

Salah satu inovasi digital yang berkembang
pesat dalam perbankan syariah adalah layanan mobile
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banking. Bank Syariah Indonesia, hasil merger tiga
bank syariah terbesar, memimpin transformasi digital
dengan aplikasi BSI Mobile (Abdulloh, 2023).
Aplikasi ini menyediakan berbagai produk seperti
tabungan, pembiayaan emas, dan layanan sosial (zakat,
infaq), meningkatkan aksesibilitas bagi segmen
masyarakat. Penggunaan BSI  Mobile telah
mempercepat transaksi dan meningkatkan pengelolaan
keuangan nasabah (Haris & Manangin, 2024). Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi mobile
banking syariah dipengaruhi oleh faktor kemudahan
penggunaan, kepercayaan, dan persepsi manfaat yang
dirasakan oleh pengguna(Zainuddin, 2025).

Selain meningkatkan akses layanan keuangan,
digitalisasi produk keuangan syariah juga berperan
dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan
masyarakat. Penggunaan layanan berbasis aplikasi
memungkinkan nasabah melakukan pemantauan
transaksi secara real time, pengaturan pembayaran
otomatis (auto-debit), serta perencanaan investasi
secara lebih terstruktur. Dalam konteks ini, produk
cicil emas digital tidak hanya menjadi instrumen
investasi syariah, tetapi juga sarana edukasi dan
penguatan disiplin finansial masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan layanan keuangan
digital memiliki pengaruh terhadap mengatur perilaku
pengelolaan keuangan, khususnya dalam aspek
pengendalian pengeluaran, perencanaan keuangan,
dan konsistensi investasi jangka panjang.

Aplikasi ini menyediakan berbagai produk
seperti tabungan, pembiayaan emas, dan layanan sosial
(zakat, infaq), meningkatkan aksesibilitas bagi segmen
masyarakat. Penggunaan BSI  Mobile telah
mempercepat transaksi dan meningkatkan pengelolaan
keuangan nasabah (Haris & Manangin, 2024). Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi mobile
banking syariah dipengaruhi oleh faktor kemudahan
penggunaan, kepercayaan, dan persepsi manfaat yang
dirasakan oleh pengguna(Zainuddin, 2025).

Emas sebagai instrumen investasi memiliki
karakteristik yang relatif stabil dan mampu menjadi
lindung nilai terhadap inflasi, sehingga banyak
diminati oleh masyarakat. Dalam konteks digital,
investasi emas mengalami transformasi melalui
layanan cicil emas berbasis aplikasi mobile. Penelitian
mengenai investasi emas syariah menunjukkan bahwa
faktor literasi keuangan, kualitas layanan, serta
kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat masyarakat dalam menggunakan produk cicil
emas (Nasution et al, 2023a). Selain itu,
perkembangan konsep emas digital berbasis syariah
juga menunjukkan adanya peningkatan minat investasi
masyarakat seiring dengan kemudahan akses teknologi
(Yussaivi et al., 2021a).

Digitalisasi produk cicil emas melalui aplikasi
mobile banking tidak hanya memberikan kemudahan
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transaksi, tetapi juga berpotensi meningkatkan inklusi
keuangan syariah. Dengan akses yang lebih luas dan
proses yang lebih sederhana, masyarakat yang
sebelumnya tidak terjangkau layanan perbankan
dapat mulai berpartisipasi dalam investasi syariah.
Penelitian terdahulu menegaskan bahwa digitalisasi
layanan  keuangan Dberperan penting dalam
meningkatkan inklusi keuangan melalui peningkatan
aksesibilitas, efisiensi, dan transparansi layanan
(Ardana, Khofifah, and Lestari 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk
berbasis digital dapat menjadi instrumen strategis
dalam memperluas penetrasi keuangan syariah.
Meskipun demikian, adopsi layanan digital tidak
terlepas dari berbagai tantangan, seperti rendahnya
tingkat literasi digital, kekhawatiran terhadap
keamanan transaksi, serta persepsi risiko yang masih
tinggi. Faktor-faktor seperti trust, perceived ease of
use, dan perceived usefulness menjadi determinan
utama dalam keputusan nasabah untuk menggunakan
layanan keuangan digital (Hidajat, 2020a). Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam
bagaimana digitalisasi produk cicil emas melalui
aplikasi mobile banking dapat berkontribusi dalam
meningkatkan inklusi keuangan syariah, khususnya
dari perspektif nasabah.

Penelitian terdahulu membahas digitalisasi
perbankan syariah dalam perspektif inklusi keuangan,
adopsi teknologi, dan minat penggunaan layanan
digital. Namun, masih terbatas penelitian yang
mengkaji bagaimana digitalisasi produk cicil emas
syariah berkontribusi terhadap perilaku pengelolaan
keuangan para nasabah, khususnya dalam
membentuk kedisiplinan finansial, pengelolaan
pembayaran, dan perencanaan investasi berbasis
syariah. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
menganalisis aspek inklusi keuangan, tetapi juga
menelaah tentang peran digitalisasi produk cicil emas
dalam mendukung pengelolaan keuangan nasabah
pengguna BSI Mobile.

Berdasarkan  latar  belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
digitalisasi produk cicil emas dalam meningkatkan
inklusi keuangan syariah dengan fokus pada nasabah
pengguna BSI Mobile. Temuan diharapkan
memberikan rekomendasi strategis bagi BSI dan
regulator OJK guna mempercepat inklusi keuangan
nasional, mendukung visi Indonesia sebagai pusat
ekonomi syariah global (Hartanto & Ratri
Wahyuningtyas, 2023). Memberikan kontribusi
akademik dalam pengembangan literatur keuangan
Islam digital serta kontribusi praktis bagi industri
perbankan syariah dalam merancang strategi digital
yang lebih inklusif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian  deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena digitalisasi produk cicil emas serta perannya
dalam meningkatkan inklusi keuangan syariah
berdasarkan pengalaman dan persepsi nasabah. Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek penelitian tanpa
melakukan manipulasi variabel (Alfian et al.,
2025)Pendekatan ini dinilai relevan dalam penelitian
keuangan syariah yang menekankan pada pemahaman
perilaku dan pengalaman pengguna layanan digital.

Penelitian ini dilakukan pada nasabah Bank
Syariah Indonesia yang menggunakan layanan cicil
emas melalui aplikasi BSI Mobile. Subjek penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan
kriteria  tertentu, seperti nasabah aktif yang
menggunakan produk cicil emas digital. Dalam
penelitian ini, jumlah informan sebanyak tiga orang
nasabah yang telah menggunakan fitur cicil emas,
sehingga dianggap mampu memberikan informasi
yang relevan dan mendalam terkait objek penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara mendalam  (in-depth
interview) sebagai metode utama. Wawancara
dilakukan secara langsung kepada informan untuk
menggali informasi terkait pengalaman penggunaan
layanan cicil emas digital, kemudahan akses, serta
manfaat yang dirasakan dalam konteks inklusi
keuangan syariah. Selain itu, data pendukung juga
diperoleh melalui dokumentasi dan studi literatur yang
relevan dengan topik penelitian, seperti jurnal ilmiah
dan laporan terkait digitalisasi perbankan syariah
(Puspita & Kassim, 2024).

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
menyederhanakan dan memilih data yang relevan dari
hasil wawancara. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk narasi  deskriptif untuk memudahkan
pemahaman. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan hubungan
antar temuan yang diperoleh dari data lapangan (AB.
Aziz, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Produk Cicil Emas Di BSI

Produk cicil emas digital tidak hanya
memberikan akses investasi syariah, tetapi juga
membentuk perilaku pengelolaan keuangan nasabah.
Melalui sistem cicilan yang terjadwal, nasabah
terdorong untuk mengalokasikan sebagian
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pendapatannya secara konsisten untuk investasi
jangka panjang. Pola ini mencerminkan adanya
financial management behavior berupa perencanaan
keuangan, pengendalian pengeluaran, dan penguatan

disiplin finansial dalam penggunaan layanan
keuangan syariah.
Fitur  digital seperti auto-debit dan

monitoring transaksi pada aplikasi BSI Mobile
membantu nasabah mengontrol arus kas secara lebih
terstruktur. Nasabah dapat mengetahui jumlah
kewajiban pembayaran, histori transaksi, serta
perkembangan investasi secara real time sehingga
meningkatkan  kesadaran  finansial  (financial
awareness). Kondisi ini menunjukkan bahwa
digitalisasi layanan keuangan syariah berperan dalam
mendukung pengambilan keputusan keuangan yang
lebih rasional dan terencana.

Dalam perspektif ekonomi Islam, perilaku
pengelolaan keuangan yang baik merupakan bagian
dari prinsip kehati-hatian (prudential behavior) dan
pengelolaan harta secara produktif. Produk cicil emas
digital memberikan alternatif investasi yang relatif
stabil sehingga membantu masyarakat membangun
ketahanan finansial secara bertahap. Dengan
demikian, digitalisasi produk cicil emas tidak hanya
memperluas inklusi keuangan syariah, tetapi juga

meningkatkan  kualitas pengelolaan  keuangan
masyarakat.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap

nasabah pengguna BSI Mobile, ditemukan bahwa
produk cicil emas memberikan manfaat signifikan
dalam mempermudah kepemilikan aset investasi
berbasis syariah. Para nasabah menyatakan bahwa
mereka tidak perlu menyediakan dana besar secara
langsung untuk membeli emas batangan, melainkan
cukup dengan membayar uang muka (down payment)
dan melanjutkan dengan cicilan bulanan. Hal ini
menunjukkan bahwa produk cicil emas mampu
menurunkan hambatan finansial awal (entry barrier)
dalam berinvestasi, khususnya bagi masyarakat
dengan keterbatasan modal (Haryani & Hendri, n.d.).

Sebagai  ilustrasi, skema pembiayaan
menunjukkan bahwa untuk pembelian emas sebesar 5
gram dengan harga Rp8.325.763, nasabah hanya perlu
membayar uang muka sebesar 10% yaitu Rp832.576,
dengan sisa pembiayaan sebesar Rp7.493.187. Cicilan
yang harus dibayarkan adalah sebesar Rp657.899 per
bulan selama 12 bulan. Skema ini mencerminkan
fleksibilitas pembiayaan yang memungkinkan
nasabah menyesuaikan kemampuan finansialnya,
sehingga memperluas akses terhadap instrumen
investasi emas.

Selain itu, sistem pembayaran cicilan
dilakukan secara otomatis melalui fitur auto-debit dari
rekening nasabah. Mekanisme ini dinilai efektif dalam
mengurangi risiko keterlambatan pembayaran serta
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meningkatkan kedisiplinan finansial. Temuan ini
menunjukkan bahwa digitalisasi layanan tidak hanya
meningkatkan kemudahan, tetapi juga berkontribusi
terhadap pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur
(Sasmito & Syihabuddin, 2025).

Akses layanan keuangan tersebut, merupakan
digitalisasi produk cicil emas yang memengaruhi pola
pengelolaan keuangan nasabah. Sistem pembayaran
cicilan yang terjadwal melalui fitur auto-debit
membantu nasabah membangun kedisiplinan finansial
dan mengontrol arus kas bulanan secara lebih teratur.
Nasabah dapat menyesuaikan kemampuan pembayaran
dengan pendapatan yang dimiliki sehingga mendorong
terciptanya perencanaan keuangan yang lebih stabil.
Kondisi ini menunjukkan bahwa layanan digital
syariah tidak hanya berfungsi sebagai media transaksi,
tetapi juga sebagai instrumen pengelolaan keuangan
berbasis teknologi. Transparansi transaksi melalui
pencatatan digital pada aplikasi BSI Mobile juga
membantu nasabah melakukan monitoring terhadap
kewajiban pembayaran dan perkembangan investasi
emas yang dimiliki. Kemudahan akses informasi
tersebut meningkatkan financial awareness nasabah
dalam mengelola aset dan pengeluaran secara lebih
terukur.

Dari sisi digitalisasi, seluruh transaksi dan
riwayat pembayaran tercatat secara otomatis dalam
sistem aplikasi. Hal ini memberikan transparansi serta
kemudahan bagi nasabah dalam memantau kondisi
keuangan dan pembiayaan mereka. Selain itu, proses
pendaftaran produk yang dapat dilakukan secara
mandiri melalui aplikasi tanpa harus datang ke kantor
cabang menunjukkan bahwa digitalisasi mampu
meningkatkan efisiensi layanan serta memperluas
jangkauan akses keuangan.

Dari perspektif keuangan syariah, pengelolaan
keuangan yang baik mencerminkan prinsip kehati-
hatian  (prudential behavior) dan perencanaan
keuangan yang berkelanjutan. Produk cicil emas
digital memberikan alternatif investasi yang relatif
aman dan stabil, sehingga dapat membantu masyarakat
membangun kebiasaan investasi jangka panjang secara
bertahap. Dengan demikian, digitalisasi produk cicil
emas tidak hanya memperluas inklusi keuangan
syariah, tetapi juga memperkuat literasi dan perilaku
pengelolaan keuangan masyarakat.

2. Peran Digitalisasi Produk Cicill Emas
Terhadap Inklusi Keuangan

Tingkat literasi keuangan digital menjadi
faktor penting dalam keberhasilan penggunaan produk
cicil emas digital. Nasabah yang memiliki pemahaman
mengenai  investasi, manajemen risiko, dan
penggunaan aplikasi digital cenderung lebih mampu
memanfaatkan layanan secara optimal. Sebaliknya,
keterbatasan literasi digital dapat menyebabkan
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kesalahan dalam pengelolaan pembayaran maupun
rendahnya pemahaman terhadap manfaat investasi
syariah. Oleh karena itu, edukasi mengenai digital
financial literacy menjadi elemen penting dalam
mendukung efektivitas layanan keuangan syariah
digital.

Digitalisasi produk cicil emas melalui BSI
Mobile memiliki peran penting dalam meningkatkan
inklusi keuangan syariah, khususnya dalam
memperluas akses masyarakat terhadap layanan
investasi berbasis syariah. Berdasarkan hasil
wawancara, seluruh responden menyatakan bahwa
keberadaan layanan digital ini sangat membantu
mereka dalam mengakses produk keuangan tanpa
keterbatasan ruang dan waktu.

Salah satu indikator inklusi keuangan adalah
kemudahan akses terhadap layanan keuangan formal.
Dalam hal ini, digitalisasi memungkinkan nasabah
untuk membuka akses terhadap produk cicil emas
hanya melalui perangkat mobile. Tidak adanya
keharusan untuk datang ke bank menjadi faktor
penting yang mendorong partisipasi masyarakat,
terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan
waktu atau lokasi.

Selain itu, digitalisasi juga berperan dalam
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan layanan.
Fitur auto-debit yang langsung memotong saldo
rekening nasabah memberikan kemudahan dalam
pengelolaan keuangan dan mengurangi beban
administratif. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi
tidak hanya meningkatkan akses, tetapi juga kualitas
layanan keuangan syariah (Yussaivi et al., 2021b).

Dari sisi inklusi investasi, produk cicil emas
membuka peluang bagi masyarakat dengan
pendapatan terbatas untuk mulai berinvestasi.
Sebelumnya, investasi emas seringkali dianggap
membutuhkan modal besar, namun dengan skema
cicilan, hambatan tersebut dapat diminimalkan.
Dengan  demikian, digitalisasi  produk  ini
berkontribusi dalam memperluas basis investor di
sektor keuangan syariah (Nasution et al., 2023c).

Lebih lanjut, transparansi informasi melalui
pencatatan digital (mutasi rekening dan histori
transaksi) meningkatkan kepercayaan nasabah
terhadap layanan perbankan syariah (Ardana et al.,
2023b) Kepercayaan ini merupakan faktor penting
dalam mendorong penggunaan layanan keuangan
digital secara berkelanjutan. Nasabah merasa lebih
aman dan terkontrol dalam mengelola keuangan
mereka.

Namun demikian, meskipun digitalisasi
memberikan banyak kemudahan, masih terdapat
tantangan seperti tingkat literasi digital yang berbeda-
beda di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya
edukasi dan sosialisasi yang berkelanjutan agar
manfaat dari digitalisasi ini dapat dirasakan secara
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merata oleh seluruh lapisan masyarakat (Sehak et al.,
2025b).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa digitalisasi produk cicil emas
melalui BSI Mobile memiliki peran strategis dalam
meningkatkan inklusi keuangan syariah melalui
peningkatan aksesibilitas, efisiensi layanan, serta
perluasan kesempatan investasi bagi masyarakat.

3. Pengelolaan Keuangan Syariah

Produk cicil emas digital juga berkontribusi
dalam membangun budaya pengelolaan investasi
syariah di masyarakat. Skema cicilan yang fleksibel
memungkinkan masyarakat dengan pendapatan
menengah untuk mulai berinvestasi tanpa harus
menyediakan modal besar di awal. Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi mampu menurunkan
hambatan investasi serta meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam instrumen keuangan syariah yang
lebih aman dan stabil (Tartila, 2022b).

Kepercayaan nasabah terhadap keamanan
sistem digital menjadi faktor penting dalam
penggunaan layanan cicil emas berbasis aplikasi (A. A.
Masalingi & Sopingi, n.d.). Transparansi transaksi,
kemudahan monitoring pembayaran, serta pencatatan
digital yang akurat meningkatkan rasa aman nasabah
dalam melakukan investasi melalui BSI Mobile.
Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan dan
keamanan merupakan elemen penting dalam
mendorong  keberlanjutan penggunaan layanan
keuangan digital syariah (Hardyansah et al., 2024)

Dalam  perspektif = maqashid  syariah,
digitalisasi produk cicil emas dapat dikaitkan dengan
prinsip hifz al-mal (perlindungan harta). Produk ini
membantu masyarakat mengelola dan menjaga aset
melalui investasi yang relatif stabil serta sesuai prinsip
syariah. Selain itu, kemudahan akses digital juga
mendukung terciptanya kemaslahatan ekonomi
melalui perluasan layanan keuangan yang lebih
inklusif dan efisien.

KESIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa digitalisasi produk cicil emas
melalui BSI Mobile memberikan kemudahan
signifikan bagi nasabah dalam mengakses layanan
investasi berbasis syariah. Fitur digital seperti
pendaftaran online, pemantauan transaksi secara real
time, serta sistem pembayaran auto-debit mampu
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam
bertransaksi. Selain itu, skema cicilan yang fleksibel
juga memungkinkan nasabah memiliki emas tanpa
harus menyediakan dana besar di awal, sehingga
mampu menurunkan hambatan finansial dalam
berinvestasi.
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Selanjutnya, digitalisasi produk cicil emas
terbukti berperan dalam meningkatkan inklusi
keuangan syariah. Kemudahan akses melalui
perangkat mobile memungkinkan masyarakat untuk
mengakses layanan keuangan kapan saja dan di mana
saja tanpa harus datang ke kantor bank. Hal ini secara
langsung meningkatkan partisipasi masyarakat,
terutama bagi kelompok yang sebelumnya memiliki
keterbatasan akses terhadap layanan keuangan
formal. Dengan demikian, digitalisasi menjadi
instrumen penting dalam memperluas jangkauan
layanan keuangan syariah.

Selain meningkatkan inklusi keuangan
syariah, digitalisasi produk cicil emas melalui BSI
Mobile juga berkontribusi terhadap pengelolaan
keuangan nasabah. Fitur digital seperti auto-debit,
monitoring transaksi, dan pencatatan pembayaran
secara real time membantu nasabah membangun
kedisiplinan finansial, mengontrol pengeluaran, serta
merencanakan investasi secara lebih terstruktur.
Dengan demikian, digitalisasi produk cicil emas tidak
hanya memperluas akses layanan keuangan syariah,
tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku
pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan sesuai
dengan prinsip syariah.

Namun demikian, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam
implementasi digitalisasi, seperti rendahnya literasi
digital dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap
produk keuangan syariah. Meskipun layanan digital
memberikan kemudahan, keberhasilan inklusi
keuangan tetap bergantung pada kesiapan masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk
meningkatkan literasi dan kepercayaan masyarakat
terhadap layanan keuangan digital syariah.
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